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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas burung puyuh yang diberikan
jus kulit buah naga fermentasi pada air minum yang telah dilaksanakan selama 4 minggu.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan
6 ulangan, setiap ulangan menggunakan 10 ekor sehingga puyuh yang digunakan sebanyak 180
ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu burung puyuh diberi air minum tanpa campuran jus kulit
buah naga fermentasi (P1), burung puyuh yang diberi air minum dengan 4% campuran jus kulit
buah naga fermentasi (P2), dan burung puyuh yang diberi air minum dengan 6% campuran jus
kulit buah fermentasi (P3). Variabel yang diamati meliputi konsumsi ransum, konsumsi air
minum, bobot telur, produksi telur, dan FCR (Feed Conversion Ratio). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian jus kulit buah naga terfermentasi melalui air minum sebanyak
4% dan 6% dapat menurunkan nilai FCR, namun belum mampu meningkatkan konsumsi
ransum, konsumsi air minum, bobot telur total, dan produksi telur harian. Kesimpulan
penelitian ini adalah penambahan jus kulit buah naga sebanyak 4% dapat digunakan sebagai
suplemen alami pengganti AGP.

Kata kunci: kulit buah naga, fermentasi, burung puyuh, produktivitas

THE PRODUCTIVITY OF QUAILS FED WITH DRAGON FRUIT PEEL
JUICE FERMENTED THROUGH DRINKING WATER

ABSTRACT

This research aims to determine the productivity of quail given fermented dragon fruit
peel juice in drinking water for 4 weeks. This research used a Completely Randomized Design
(CRD) consisting of 3 treatments and 6 replications, each replication using 10 birds so that 180
quail were used. The treatments given were quail given drinking water without a mixture of
fermented dragon fruit peel juice (P1), quail given drinking water with a 4% mixture of
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fermented dragon fruit peel juice (P2), and quail given drinking water with a 6% mixture.
fermented fruit peel juice (P3). The variables observed included ration consumption, drinking
water consumption, egg weight, egg production, and FCR (Feed Conversion Ratio). The results
of this study show that administering fermented dragon fruit peel juice through drinking water
as much as 4% and 6% can reduce the FCR value, but is not able to increase ration
consumption, drinking water consumption, total egg weight and daily egg production. The
conclusion of this research is that the addition of 4% dragon fruit peel juice can be used as a
natural supplement to replace AGP.

Key words: dragon fruit peel, fermentation, quail, productivity

PENDAHULUAN

Burung Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah mengalami
domestikasi. Puyuh terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah puyuh Japonica (Coturnix
coturnic japonica). Jenis puyuh ini yang paling popular diternakkan oleh masyarakat sebagai
penghasil telur dan daging. Burung puyuh juga merupakan salah satu komoditi unggas yang
semakin popular di Indonesia. Hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat yang berminat
memelihara burung puyuh dan meningkatnya jumlah masyarakat yang mengkonsumsi produk-
produk yang dihasilkan burung puyuh baik berupa telur maupun daging. Keunggulan burung
puyuh lainnya adalah cara pemeliharaannya yang mudah, cepat berproduksi dan memiliki daya
tahan tubuh yang baik (Subekti et al., 2013).

Kemampuan tumbuh dan berkembang biak puyuh sangat cepat, dalam waktu sekitar 42
hari puyuh telah mampu berproduksi dan dalam waktu satu tahun dapat menghasilkan tiga
sampai empat keturunan. Dalam setahun puyuh mampu menghasilkan 250 - 300 butir telur.
Konsumsi pakan puyuh juga relatif sedikit (sekitar 20 gram per ekor per hari), hal ini sangat
menguntungkan peternak karena dapat menghemat biaya pakan (Listiyowati dan Roospitasari.,
2009). Ukuran tubuh puyuh relatif kecil, puyuh betina dewasa mempunyai bobot sekitar 130
gram. Hal ini juga menguntungkan karena kita dapat memelihara puyuh dalam jumlah besar di
lahan yang tidak terlalu luas. Puyuh yang telah berhenti bertelur atau produksinya rendah dapat
dijual atau dipotong sebagai penghasil daging yang memiliki nilai gizi dan rasa yang hampir
sama dengan jenis unggas yang lain (Subekti et al., 2013).

Dalam upaya meningkatkan produksi daging dan telur pada burung puyuh, banyak
peternak menggunakan AGP (Antibiotic Growth Promoter). Namun, penggunaan antibiotik

secara terus menerus dalam pakan akan memicu permasalahan, antara lain peningkatan
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resistensi mikroba patogen terhadap obat, residu obat dalam tubuh ternak, serta
ketidakseimbangan intestinal mikroflora (Awad et al., 2009).

Penggunaan AGP dapat memicu resistensi pada ternak maupun manusia yang
mengkonsumsi daging ataupun bagian lain dari ternak, sehingga penggunaan AGP dilarang
pada pakan ternak. Dewi et al. (2017) menyatakan bahwa salah satu alternatif untuk
penyediaan pakan yang murah dan kompetitif adalah melalui pemanfaatan limbah, baik limbah
pertanian maupun industri pertanian. Salah satu limbah yang banyak dijumpai salah satunya
adalah limbah kulit buah naga. Kulit buah naga merupakan limbah dari proses
pembuatan sirup atau sari buah, jus, selai atau bahan makanan lainya dengan
bahan baku utama buah naga. Menurut Citramukti (2008) menyatakan bahwa bagian dari
buah naga terdiri dari 65-70% buahnya dan 30-35% merupakan kulit. Pemanfaatan kulit buah
naga masih jarang atau bahkan belum dimanfaatkan. Selain itu, kulit buah naga merah memiliki
daya anti bakteri dan anti jamur. Daya antibakteri merupakan kemampuan suatu zat atau
senyawa dalam membunuh atau menekan pertumbuhan atau reproduksi bakteri (Dorland,
2012). Berdasarkan hasil analisis fitokimia terhadap kulit buah naga merah, ditunjukkan adanya
senyawa antibakteri berupa flavonoid (Wu et al., 2006), alkaloid, dan terpenoid (Amalia et al,
2014). Menurut Hendra et al (2011), mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membrane
sel, dan menghambat metabolism energi. Selain berfungsi sebagai antibakteri, flavonoid juga
memiliki kemampuan sebagai anti jamur. Flavanoid memiliki kandungan senyawa genestein
yang mampu menghambat pembelahan atau poliferasi sel jamur (Wiryowidagdo, 2008).
Namun rendahnya protein (8,76%) dan tingginya serat kasar (25,09%) dalam Kkulit
buah naga merupakan kendala dalam pemanfaatan menjadi bahan pakan ternak
khususnya ternak unggas (burung puyuh). Upaya peningkatan nutrien kulit buah naga dapat
dilakukan dengan proses fermentasi.

Sacharomyces cerevisiae dalam proses fermentasi ini dapat meningkatkan kecernaan
pakan berserat dan dapat berperan sebagai probiotik pada unggas (Ahmad, 2005). Peningkatan
nilai guna kulit buah naga dapat dilakukan dengan mengaplikasikan biofermentasi dengan
memanfaatkan jasa mikroba yaitu memanfaatkan kemampuan dari khamir Sacharomyces
cerevisiae yang terkandung dalam ragi roti. Khasiat dari produk fermentasi adalah dapat

menekan aktifitas enzim 3-hydroxy-3-methylglutaryl Co-A reduktase yang berfungsi untuk
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sintesis kolesterol dalam hati (Tanaka et al., 1992). Menurut Wahyudi dan Hendraningsih
(2007), suplementasi Saccharomyces cerevisiae dalam ransum nyata meningkatkan laju
pertumbuhan, efisiensi penggunaan ransum, dan mencegah kejadian keracunan pada unggas
yang disebabkan oleh aflatoksin atau aflatoxicosis, serta dapat menurunkan jumlah lemak
tumbuh burung puyuh (Ketaren et al., 1999). Disamping itu proses fermentasi juga dapat
meningkatkan masa simpan dari jus kulit buah naga tersebut karena adanya aktivitas antibakteri
dari bakteri asam laktat. Aktivitas tersebut dapat menghambat dan membunuh bakteri yang
tidak diharapkan (Anggraeni et al., 2021).

Pada penelitian sebelumnya telah digunakan percampuran air minum dengan jus kulit
buah naga 1%-3% pada ternak puyuh (Coturnix coturnic japonica), namun memiliki hasil tidak
berbeda nyata (tidak signifikan) (Dewi et al, 2021). Berdasarkan informasi tersebut, maka perlu
dilaksanakan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian jus kulit buah naga fermentasi
sebanyak 0%, 4%, 6% kedalam air minum burung puyuh umur 12 — 16 minggu untuk

meningkatkan produktivitasnya.

MATERI DAN METODE

Rancangan penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. Masing-masing ulangan terdiri
dari 10 ekor puyuh umur 12 minggu sehingga total burung puyuh yang digunakan sebanyak
180 ekor. Perlakuan yang digunakan:
P1 = Puyuh yang diberi air minum tanpa jus kulit buah naga fermentasi
P2 = Puyuh yang diberi air minum ditambah 4% jus kulit buah naga fermentasi
P3 = Puyuh yang diberi air minum ditambah 6% jus kulit buah naga fermentasi
Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Babakan, Kecamatan Selemadeg, Kabupaten Tabanan.
Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu pengambilan data mulai Desember 2022 sampai
Januari 2023.
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Prosedur penelitian
Pengacakan

Pengacakan burung puyuh dilakukan dengan cara menimbang terlebih dahulu 200 ekor
burung puyuh berumur 12 minggu untuk mengetahui berat rata-rata kemudian diperoleh 180
ekor burung puyuh yang dengan berat rata-rata 213,7 yang memenuhi standar. Penempatan
burung puyuh dilakukan dengan teknik pengacakan lengkap. Pada setiap unit kandang diisi
puyuh sebanyak 10 ekor. Setelah puyuh ditempatkan pada masing-masing unit kandang,
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan pada setiap unit kandang.
Jus kulit buah naga terfermentasi

Penelitian mengenai produktivitas burung puyuh umur 12-16 minggu yang diberi jus

kulit buah naga terfermentasi menggunakan kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)
yang difermentasi menggunakan ragi roti merek fermipan. Proses pengolahan jus kulit buah
naga terfermentasi dilakukan dengan cara menyiapkan kulit buah naga yang dipotong kecil-
kecil dan dicampur dengan ragi kemudian disimpan secara anaerob selama 5 hari, setelah itu
kulit buah naga yang sudah difermentasi diblender hingga halus dan dicampurkan pada air
minum burung puyuh. Proses pembuatan jus kulit buah naga terfermentasi menurut Dewi dan
Ningsih (2022).

Kulit buah naga merah segar

A4

Cuci dan potong kulit buah naga menjadi ukuran + 2

cm
Timbang potongan kulit buah naga sebanyak 500

gram dan campurkan dengan ragi roti sebanyak 10
gram

S

Masukkan ke dalam tempat kedap udara dan simpan
dalam suhu ruang selama 5 hari

A4

Haluskan kulit buah naga terfermentasi dengan
blender

—_— N
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Jus kulit buah naga terfermentasi siap diberikan

pada air minum burung puyuh sesuai perlakuan

Gambar 1. Proses pembuatan jus kulit buah naga terfermentasi

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu konsumsi ransum, konsumsi air minum,
bobot telur, produksi telur, dan Feed Convertion Ratio (FCR).
Konsumsi ransum

Konsumsi ransum dihitung setiap minggu dengan cara pengurangan antara jumlah
ransum yang diberikan dan sisa ransum, total konsumsi ransum diperoleh dengan cara
penjumlahan konsumsi ransum setiap minggu selama penelitian.
Konsumsi air minum

Konsumsi air minum dihitung dengan cara pengurangan antara jumlah air minum yang
diberikan dan jumlah sisa air minum. Konsumsi air minum dihitung setiap hari.
Bobot Telur

Berat telur dihitung dengan timbangan digital dinyatakan dalam g/butir.
Produksi telur

Produksi telur dihitung dengan cara jumlah telur yang dihasilkan dibagi dengan jumlah

puyuh yang hidup pada setiap harinya yang dihitung dalam persentase.
HDP = Jumlah telur yang dihasilkan

Jumlah puyuh X 100 %

Feed Convertion Ratio (FCR)
FCR akan dihitung dengan perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan

bobot telur selama penelitian (Sulaiman et al., 2019).

_ Total konsumesi pakan

FCR =

total bobot telur

Analisis data

Data yang dihasilkan dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan
perlakuan yang nyata (P<0,05) analisis akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(Steel dan Torrie, 1993).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap produktivitas burung puyuh yang diberi perlakuan air minum
tanpa jus kulit buah naga fermentasi (perlakuan P1), burung puyuh yang diberi air minum 4%
jus kulit buah naga fermentasi (perlakuan P2), serta burung puyuh yang diberi air minum 6%

jus kulit buah naga fermentasi (perlakuan P3) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produktivitas burung puyuh (12 — 16 minggu) yang diberi jus kulit buah naga

terfermentasi
Perlakuan® 5
)
Parameter Pl P2 p3 SEM
ronsums - Tansum - 46508 989,08 981,03" 22,63
(g/ekor)
ronsumst Alr Minum 466 272 1755,82° 1659,77° 83,70
(ml/ekor)
Bobot telur total (g) 335,532 336,007 339,557 2,68
Produksi telur harian a a a
(HDP %) 85,09 90,98 86,07 29,50
Feed conversion ratio a ab b
(FCR) 2,82 2,66 2,56 0,06
Keterangan :

1. P1: Air minum tanpa jus kulit buah naga fermentasi

P2 : Air minum dengan 4% jus kulit buah naga fermentasi

P3: Air minum dengan 6% jus kulit buah naga fermentasi

SEM : Standard Error of the Treatment Means

3. Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).
Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05).

n

Konsumsi ransum

Hasil penelitian menunjukkan konsumsi ransum puyuh rata-rata berkisar antara 946,52
g/ekor — 989,09 g/ekor (Tabel 1). Burung puyuh yang diberi jus kulit buah naga fermentasi
sebanyak 4% dan 6% (Perlakuan P2 dan P3) secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal
ini disebabkan karena ransum yang diberikan kepada ketiga perlakuan burung puyuh adalah
sama, sehingga kandungan nutrisi yang ada pada ransum juga menjadi sama. Menurut
Anggorodi (1995) konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah umur
ternak, bangsa, kandungan gizi ransum, keadaan temperatur, dan kesehatan ternak tersebut.

Faktor lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap konsumsi ransum adalah suhu yang kurang
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nyaman, persediaan pakan/air minum yang terbatas, tatalaksana pemeliharaan, kualitas ransum,
kepadatan kandang dan penyakit (Sudrajat et al., 2014).
Konsumsi air minum

Konsumsi air minum burung puyuh yang diberi air minum tanpa campuran jus kulit
buah naga (P1), diberi air minum dengan 4% campuran jus kulit buah naga fermentasi (P2),
dan burung puyuh yang diberi air minum dengan 6% campuran jus kulit buah fermentasi (P3)
memiliki nilai konsumsi air minum masing - masing 1662,27 ml/ekor, 1755,82 ml/ekor, dan
1659,77 ml/ekor, yang secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh
konsumsi ransum yang tinggi sehingga membutuhkan air minum yang tinggi pula karena
konsumsi air minum berbanding lurus dengan konsumsi ransum. Konsumsi air minum salah
satunya dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Menurut Arifien (2002) jumlah konsumsi air
minum lebih dipengaruhi oleh temperatur lingkungan, jumlah dan keadaan ransum yang
diberikan. Konsumsi air minum dipengaruhi oleh faktor tingkat garam kalium dan kalium
dalam ransum, enzim-enzim, bau air, makanan tambahan pelengkap, temperatur air, penyakit,
jenis bahan makanan, kelembaban, angin, komposisi pakan, umur, jenis kelamin dan jenis
tempat air (Wahyu, 2004).
Bobot telur

Bobot telur burung puyuh yang diberi air minum dengan 4% campuran jus kulit buah
naga fermentasi (P2) dan burung puyuh yang diberi air minum dengan 6% campuran jus kulit
buah fermentasi (P3) memiliki nilai bobot telur masing - masing 336 g, dan 339,55 g. tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan burung puyuh yang tidak diberi jus kulit
buah naga fermentasi. Hal ini karena terdapat kandungan antioksidan pada kulit buah naga
yang dapat membunuh mikroorganisme patogen sehingga zat-zat makanan dapat diserap baik
yang dimanfaatkan untuk berproduksi dan menghasilkan telur walaupun bobot telur yang
dihasilkan tidak berbeda nyata. Menurut Listiyowati dan Rospitasari (2009), faktor yang
mempengaruhi bobot telur diantaranya pola alami produksi telur dan pakan. Pola alami
produksi telur yaitu telur yang dihasilkan ketika baru mulai bertelur berukuran kecil dan
semakin besar sampai bobot telur yang stabil.
Produksi telur

Nilai produksi telur burung puyuh yang diberi air minum tanpa campuran jus kulit buah

naga (P1), diberi air minum dengan 4% campuran jus kulit buah naga fermentasi (P2), dan

Santoso, M. L., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 3 Th. 2024: 619 — 631 Page 626



burung puyuh yang diberi air minum dengan 6% campuran jus kulit buah fermentasi (P3)
memiliki masing —masing 85,09%, 90,98%, dan 86,07%. Berdasarkan analisis statistik
produksi telur burung puyuh selama 4 minggu didapatkan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini
disebabkan oleh pakan yang dipakai dalam semua perlakuan adalah sejenis sehingga memiliki
kandungan nutrisi yang sama. Menurut Anggorodi (1995) tinggi rendahnya telur yang
diproduksi dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi, kandungan energi dan protein dalam
pakan berperan dalam produksi telur. Selain itu umur dan jenis burung puyuh yang digunakan
juga sama yaitu Coturnix coturnix japonica sesuai dengan penelitian lain yang menjelaskan
bahwa produksi telur dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan seperti manajemen
pemeliharaan dan nutrisi (Brand et al., 2003).

Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed Conversion Ratio (FCR) burung puyuh yang diberi perlakuan P1, P2, dan P3
memiliki nilai masing - masing 2,82, 2,66, dan 2,56. FCR perlakuan P2 dan P3 nyata lebih
rendah (P<0,05) dari burung puyuh yang tidak diberi jus kulit buah naga fermentasi. Hal ini
disebabkan kandungan catechin yang terdapat pada kulit buah naga berperan dalam menekan
angka FCR, walaupun secara numerik terdapat penurunan angka FCR. Mustika et al. (2014)
menyatakan bahwa kandungan catechin yang terdapat pada kulit buah naga dapat berfungsi
sebagai antibakteri sehingga penyerapan zat makanan dapat lebih optimal. Hal ini sependapat
dengan Miguel et al. (2010) yang menyatakan bahwa catechin merupakan salah satu senyawa
polyphenol yang berpotensi sebagai anti mikroba. Sinurat et al. (2003) menyatakan bahwa
mekanisme kerja bioaktif dalam meningkatkan efisiensi penggunaan pakan pada unggas adalah
dengan cara menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen di dalam saluran pencernaan
atau dapat juga dikatakan sebagai antibakteri. Faktor yang mempengaruhi FCR adalah kualitas
ransum, teknik pemberian, bentuk dan konsumsi ransum serta bobot badan ternak (Amrulloh,
2003).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pemberian jus kulit buah naga fermentasi melalui air minum sebanyak 4% dan 6% dapat
menurunkan nilai FCR, namun belum mampu meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air

minum, bobot telur total, dan produksi telur harian.
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Saran
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh disarankan untuk menggunakan jus kulit

buah naga pada taraf 4% sebagai suplemen alami pengganti AGP.
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